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Abstrak 
Lapangan IA yang berlokasi di Sumatera Selatan ditemukan pada tahun 1996 dan 
mulai  berproduksi pada tahun 1997 sampai dengan saat ini. Dalam mengembangkan 
lapangan minyak, penting adanya untuk mengetahui karakteristik reservoir pada lapangan 
terserbut antara lain seperti data PVT, sejarah lapangan dan data lainnya untuk menghitung 
cadangan. Mengetahui  Original Oil in Place (OOIP) atau volume minyak awal adalah 
jumlah total minyak mula-mula yang terdapat di dalam suatu reservoir sebelum 
diproduksikan. Perhitungan OOIP yang ditentukan dengan metode volumetrik dimana pada 
reservoir ini didapat sebesar 228 MMSTB. Perhitungan ini ditambahkan dengan 
menentukan jenis dari tenaga pendorong yang dihitung dengan menggunakan 2 metode 
yaitu Drive Index dan Kualitatif. Dari kedua metode tersebut dapat disimpulkan bahwa jenis 
tenaga pendorong dominan pada reservoir ini adalah water drive reservoir. Pada 
perhitungan OOIP dapat dihitung dengan Metode Material Balance didapatkan OOIP 
sebesar 227 MMSTB. Pada peramalan produksi reservoir menggunakan metode Decline 
Curve Analysis (DCA) dengan Software Oil Field Manager (OFM) sehingga akan 
mendapatkan Estimated Ultimate Recovery (EUR), Recovery Factor (RF), Remaining 
Reserve (RR) dan waktu sumur terserbut dapat berproduksi. 
 
Kata Kunci : Material Balance, Tenaga Pendorong, Estimasi Perolehan Maksimum, 
Faktor Perolehan, Cadangan. 
 
PENDAHULUAN 
Peningkatan kebutuhan energi dikalangan masyarakat khususnya bahan bakar 
minyak menyebabkan mengoptimalisasikan produksi sumur pengelolaan cadangan secara 
efektif dan efisien pun semakin besar. Oleh karena itu kajian dan evaluasi dalam menguras 
reservoir secara optimal diperlukan agar perencanaan strategi pengembangan di masa 
mendatang dapat dilakukan. 
 
Sejak ditemukan adanya akumulasi hidrokarbon pada saat aktivitas pengeboran 
eksplorasi sampai saat sumur tersebut tidak produktif lagi perlu dilakukan evaluasi terhadap 
reservoir tersebut. Namun, dengan keterbatasan data seperti tidak diketahuinya 
mekanisme pendorong dari suatu reservoir menjadi kendala dalam penentuan faktor 
perolehan dan peramalan perilaku reservoir di masa mendatang. Sehingga, tujuan dalam 
penulisan Tugas Akhir ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari perembesan air untuk 
perhitungan isi awal minyak ditempat, tenaga pendorong, dan peramalan produksi. 
 
Lapangan IA berlokasi di Sumatera Selatan dengan Formasi Baturaja yang sudah 
terproduksi sejak tahun 1997. Jumlah sumur yang berproduksi sebanyak 71 Sumur, 
dengan kumulatif produksi minyak sebesar 83 MMSTB sampai dengan tahun 2016. 
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STUDI PUSTAKA 
Cadangan adalah perkiraan dari volume minyak yang secara komersial dapat 
diambil dari jumlah hidrokarbon yang terakumulasi di dalam reservoir. Perkiraaan 
perhitungan cadangan dilakukan berdasarkan pada interpretasi data geologi dan juga data 
engineering yang tersedia. Perhitungan cadangan dapat di lakukan revisi jika terdapat 
data tambahan dari geologi dan/atau karena adanya perubahan dari kondisi ekonomi. 
 
Mengevaluasi karakteristik fluida dan batuan reservoir diperlukan untuk 
mempermudah perhitungan isi awal minyak di tempat dan memprediksi perilaku reservoir, 
maka mengetahui akan karakteristik fluida dan batuan dapat ditentukan melalui percobaan 
di laboratorium yang dilakukakan dengan mengambil sampel dari fluida atau batuan yang 
sebenarnya dari lapangan. 
 
Menentukan akan mekanisme pendorong yang mengatur perilaku fluida di dalam 
reservoir diperlukan untuk memahami perilaku reservoir dan memprediksi kinerja reservoir 
tersebut di masa yang akan mendatang. Kinerja reservoir minyak secara keseluruhan 
ditentukan oleh tenaga pendorong alamiah yang tersedia untuk mendorong minyak menuju 
lubang bor. Secara umum, penentuan jenis tenaga pendorong reservoir dapat dilakukan 
dengan beberapa metode yaitu Metode Kualitatif dan Metode Drive Index. 
 
Ketika minyak dan gas reservoir diproduksikan ke permukaan maka akan 
mengakibatkan terjadinya penurunan tekanan reservoir dan menyebabkan minyak dan gas 
sisa  mengembang  dan  mengisi  ruang  kosong  yang  ditinggalkan  oleh  fluida  yang 
terproduksikan. Ketika batas minyak dan gas mendekati dengan tingkat batas air atau 
akuifer, maka air akan masuk ke dalam reservoir sebagai fungsi dari penurunan tekanan 
karena proses produksi. Peristiwa masuknya air dari akuifer ke dalam reservoir disebut 
dengan perembesan air (water influx). 
 
Sedangkan Metode perhitungan isi awal minyak ditempat dapat dilakukan dengan 
2 cara diantaranya adalah Metode Volumetrik dan Material Balance-Havlena Odeh. 
Karakteristik dari suatu lapangan atau reservoir merupakan hal utama dalam penentuan 
peramalan produksi atau untuk memperkiraan besarnya Estimated Ultimate Recovery 
(EUR), yaitu besarnya isi hidrokarbon yang dapat diproduksikan secara ekonomis. Salah 
satu cara untuk mengetahui perilaku produksi suatu reservoir adalah dengan melihat kurva 
penurunan laju produksi atau biasa disebut dengan Decline Curve Analysis. 
 
Oleh karena itu, data-data produksi kontinyu dan akurat seperti laju produksi 
(q), kumulatif produksi (Np) dan waktu produksi (t) diperlukan untuk menganalisa perilaku 
produksi sumur di masa lalu dan memperkirakan perilaku produksi di masa yang akan 
datang. Dari hasil decline curve dapat menentukan saat suatu produksi akan mengalami 
penurunan hingga mencapai suatu titik maksimum dimana pelaksanaan produksi 
dihentikan karena pertimbangan keekonomian. Laju produksi ini disebut laju produksi pada 
batas ekonomis (economic limit rate). Penentuan nilai estimated ultimate recovery 
dilakukan dengan menggunakan Software Oil Field Manager (OFM) dengan 
menggunakan data antara lain laju produksi, kumulatif produksi dan waktu. 
 
METODOLOGI 
Pada penelitian ini untuk perhitungan isi awal minyak ditempat dengan 
menggunakan Metode Material Balance dengan pertama mengkaji parameter apa saja 
yang diperlukan seperti data produksi, data tekanan, PVT data dan juga sejarah pada 
lapangan terserbut. Pada umumnya perhitungan isi awal minyak di tempat menggunakan 
beberapa parameter dengan mengambil PVT data dari Lapangan IA yaitu antara lain Bo, 
Bw, Bg, Bt, dan Bt semua data yang dihasilkan dari company data yang lalu diolah 
menggunakan treadline. Data produksi dan tekanan pada lapangan digunakan untuk 
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perhitungan material balance. Data produksi dan data tekanan yang digunakan adalah data 
yang di dapat dari lapangan. Sedangkan data tekanan didapatkan dari pressure monitoring 
lapangan. 
 
 
 
Dalam penentuan jenis tenaga dorong dari Lapangan IA menggunakan 2 
metode yaitu Metode Kualitatif dan Metode Drive Index, penentuan jenis tenaga dorong 
membantu dalam pemilihan metode perhitungan isi awal minyak di tempat. Pada 
Lapangan IA jenis tenaga dorong yang dominan adalah water drive reservoir. 
 
Perhitungan isi awal minyak di tempat pada Lapangan IA menggunakan Metode 
Material Balance Havlena Odeh dengan menggunakan grafik dengan plot sesuai dengan 
jenis tenaga dorong, pada kasus ini jenis tenaga dorong water drive reservoir sehingga 
pada grafik terserbut terdapat nilai water influx. Pada Metode Material Balance Havlena 
Odeh dengan tenaga dorong water drive cara menentukan nilai isi awal minyak di tempat 
adalah pada titik awal sumbu y. 
 
Peramalan kinerja produksi adalah menentukan estimated ultimate recovery, 
recovery factor dan remaining reserves pada lapangan terserbut. Pada Tugas Akhir ini 
peramalan kinerja produksi pada Lapangan IA adalah dengan menggunakan Software Oil 
Field Manager. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada perhitungan isi awal volume minyak ditempat dengan metode volumetrik dan 
Material Balance Havlena Odeh dan analisa jenis tenaga pendorong dengan metode drive 
index, dan metode kualitatif pada Lapangan IA yang masih berproduksi hingga Desember 
2016.  Jenis  reservoir  pada  Lapangan  IA  ini  merupakan  reservoir  saturated  dimana 
tekanan awal reservoir sebesar 1202 Psia. 
 
Perhitungan Original Oil in Place (OOIP) menggunakan metode volumetrik 
dengan menggunakan persamaan, dengan data-data dari Lapangan IA, yang terdiri dari 
volume bulk sebesar 441.925 Acre-ft, porositas sebesar 15.5 %, nilai saturasi air rata-rata 
sebesar 47 % dan nilai faktor volume formasi minyak mula-mula sebesar 1,2063  
Bbl/Stb, isi awal minyak ditempat dengan menggunakan Metode Volumetrik sebesar 228 
MMSTB. 
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Perhitungan  isi  awal  minyak  ditempat  dengan  metode  volumetrik,  
selanjutnya sekarang dilakukan pula dengan  Metode  Material  Balance  –  Havlena 
Odeh.  Namun sebelum menghitung isi awal minyak di tempat dengan Material Balance 
Havlena Odeh, haruslah menganalisa jenis tenaga pendorong. Setelah dilakukan analisa 
jenis tenaga pendorong, ternyata jenis tenaga pendorong pada Lapangan IA ini adalah 
water drive reservoir, sehingga menggunakan persamaan yaitu F/Eo+mEg Vs We/Eo + 
mEg. Berikut adalah gambar dari penentuan jenis tenaga dorong. 
 
 
 
Perembesan air atau water influx pada Lapangan IA dihitung dengan menggunakan 
Metode Fetcovich’s . Perembesan air perlu dihitung dikarenakan pada jenis tenaga dorong 
dominan pada Lapangan IA. Berikut adalah hasil dari perhitungan water influx pada 
Lapangan IA. 
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Hasil perhitungan isi awal minyak ditempat (N) dengan Metode Volumetrik di 
dapatkan nilai isi awal minyak ditempat sebesar 228 MMSTB lebih besar daripada 
perhitungan isi awal minyak menggunakan metode material balance havlena odeh sebesar 
227 MMSTB. Hal ini sesuai dengan teori yang ada dimana pada umumnya perhitungan isi 
awal minyak ditempat dengan Material Balance-Havlena Odeh lebih kecil nilainya dari 
pada metode volumetrik. Karena metode volumetrik menghitung seluruh area yang 
prospek dan menyeragamkan nilai porositas atau menganggap bahwa nilai porositas 
sama, sedangkan metode Material Balance Havlena Odeh menggunakan data real 
Lapangan IA seperti data produksi, data PVT dan data tekanan yang menggambarkan 
kondisi reservoir. Setelah dilakukan perhitungan dengan kedua metode dapat disimpulkan 
bahwa perbedaan perhitungan isi awal minyak ditempat dengan metode volumetrik dan 
metode Material Balance Havlena Odeh sebesar 3 %. Berikut adalah gambar penentuan 
isi awal minyak ditempat dengan menggunakan metode Material Balance-Havlena Odeh. 
 
 
 
Parameter yang digunakan dalam perhitungan Recovery Factor (RF) adalah nilai 
Estimated Ultimate Recovery (EUR) dengan sebesar 90.805.100 STB dan nilai Original Oil 
In Place menggunakan Material Balance Havlena Odeh dengan sebesar 227.479.634 STB. 
Setelah dilakukan perhitungan maka didapat nilai recovery factor pada Lapangan IA 
sebesar 39.8%. 
 
Perhitungan EUR Lapangan IA didapat setelah melakukan perhitungan dengan 
Metode Decline Curve dengan parameter laju produksi awal, laju produksi pada saat 
mencapai economic limit, produksi kumulatif minyak dan decline rate. Setelah dilakukan 
perhitungan di dapatkan nilai decline rate sebesar 10,7 % per tahun, dan didapatkan nilai 
EUR dari Lapangan IA sebesar 90.805.100 STB. 
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Nilai sisa cadangan didapatkan dari nilai EUR  dikurangi dengan nilai kumulatif 
produksi minyak sampai saat ini. Nilai EUR pada Lapangan IA sebesar 90.805.100 STB 
dan kumulatif produksi Lapangan IA sebesar 83.164.966 STB Setelah dilakukan 
perhitungan maka didapatkan nilai sisa cadangan pada Lapangan IA sebesar 7.640.134 
STB. Sehingga dapat ditentukan sampai tahun berapakah Lapangan IA ekonomis ketika di 
produksikan. Hasil dari perhitungan tersebut dapat di produksikan sampai Tahun 2032. 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
1. Jenis tenaga pendorong dari Lapangan IA dengan menggunakan Metode Reservoir 
Energy Plot dan Metode Drive Index adalah Water Drive Reservoir.  
2. Perhitungan isi awal minyak di tempat dengan menggunakan Metode Volumetrik 
adalah 228 MMSTB dan dengan Metode Material Balance- Havlena Odeh di dapatkan 
sebesar 227 MMSTB  
3. Perolehan Estimated Ultimate Recovey (EUR) pada Lapangan IA yang di peroleh 
adalah sebesar 90 MMSTB, dengan produksi minyak maksimal yang dapat di ambil 
sebesar 39,8%. 
4. Nilai Remaining Reserve (RR) yang dapat di ambil pada Lapangan IA yang 
diperoleh dari hasil OFM adalah 7.640.134 STB. 
5. Peramalan produksi pada Lapangan IA adalah sampai dengan tahun 2032, yakni35 
tahun terhitung sejak awal produksi.  
6. Saran   jika   Lapangan   IA   ingin   dikembangkan   adalah   dilakukan   pressure 
maintenance dengan injeksi air sebesar 2000 BWPD. 
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